
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Hal ini dikarenakan peneliti lebih menekankan pada data yang dapat 

dihitung untuk mendapatkan penafsiran yang kuat. Asumsi dari penelitian 

kuantitatif adalah fakta-fakta dari objek penelitian realitas dan variabel-variabel 

yang dapat diidentifikasi serta dapat terukur hubungannya.  

Metode kuantitatif merupakan metode tradisional yang sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode penelitian. Metode ini 

disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini dianggap sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah seperti konkrit/ empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode 

ini juga disebut sebagai metode discovery karena dengan metode ini dapat 

ditemukan dan dikembangkan berbagai ilmu pengetahuan baru (Sugiyono, 2011). 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional. Data 

yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik yang 

selanjutnya bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara satu arah berdasarkan 

koefisien korelasi. Hasil penelitian dapat menentukan apakah suatu variabel 

berkorelasi positif, negatif atau bahkan tidak berkorelasi. Jadi, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel variabel 
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religiusitas sebagai variabel bebas dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel 

terikat.  

A. Variabel dan Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (dependent) 

dan variabel terikat (independent). Berikut kedudukaan masing-masing variabel: 

1) Variabel bebas (X) : Religiusitas 

2) Variabel terikat (Y) : Kesejahteraan psikologis 

Selanjutnya agar difahami batas-batas atau definisi yang tepat terhadap 

variabel yang diteliti, dibuatlah definisi operasional untuk masing-masing 

variabel. Berikut definisi operasional dari kedua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Kesejahteraan Psikologis (Variabel Y) 

Kesejahteraan psikologis atau  psychological well being adalah 

kesejahteraan psikologis sebagai kondisi sejahtera yang merupakan hasil penilaian 

terhadap pencapaian potensi-potensi diri pada saat ini, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup dan harapan individu. Aspek-aspek yang penting untuk 

diperhatikan dalam kesejahteraan psikologis seseorang adalah penerimaan 

terhadap diri sendiri, penguasaan lingkungan, otonomi, hubungan positif dengan 

orang lain, mempunyai tujuan, dan makna hidup serta mempunyai peranan akan 

pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan. Variabel ini dapat diukur 

berdasarkan dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yang terdiri dari 

penerimaan diri (self acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive 
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relations with others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan 

(environmental mastery), tujuan hidup (porpose in life), dan pengembangan diri 

(personal growth). 

b. Religiusitas (Variabel X) 

Religiusitas sendiri diartikan sebagai aspek keagamaan yang telah dihayati 

individu dalam hati yang ditunjukkan dengan perilaku taat pada perintah agama. 

Religiusitas dapat diukur melalui dimensi-dimensi religiusitas yang terdiri dari 

lima dimensi yaitu dimensi ideologis (Ideological Dimention), dimensi intelektual 

(Intellectual Dimention), dimensi ritualistas (Ritualistic Dimention), dimensi 

pengalaman (Experiental Dimention) dan dimensi konsekuensi (Consequential 

Dimention). 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

 Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati baru Yayasan Pondok 

Pesantren Putri An-Nuriyah angkatan tahun 2014 yang berjumlah 75 orang. Pada 

awal pendaftaran, jumlah santriwati baru sebanyak 140 orang namun setelah enam 

bulan berlalu jumlah santriwati mengalami penurunan sehingga tersisa 75 orang 

saja.  

 2. Sampel dan Teknik Sampling  

Melihat jumlah subjek yang hendak diteliti kurang dari 100 subjek, maka 

peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai subjek penelitian. Arikunto (2010) 
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menerangkan bahwa apabila jumlah subjek yang diteliti kurang dari 100 subjek 

maka lebih baik menggunakan seluruh populasi sebagai subjek penelitian 

sehingga subjek yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni seluruh 

santriwati baru YPPP. An-Nuriyah sebanyak 75 orang. Teknik sampling ini oleh 

Arikunto (2010) disebut sebagai penelitian populasi atau seluruh populasi 

digunakan sebagai subjek penelitian.  

Alasan peneliti menggunakan YPPP. An-Nuriyah dalam penelitian ini 

karena Pesantren merupakan tempat pendidikan agama yang mana di dalamnya 

diajarkan nilai-nilai agama yang dapat menumbuhkan religiusitas individu. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap santriwati baru YPPP. 

An-Nuriyah, peneliti mengamati banyaknya santrwati baru yang memutuskan 

untuk keluar dari Pesantren karena kehidupan di Pesantren yang dapat 

menyebabkan stres akibat kesesakan (crowding), meskipun begitu terdapat para 

santriwati baru mampu menunjukkan sikap positif yang mana merujuk kepada 

adanya psikologi positif yang membawa kepada terwujudnya kesejahteraan 

psikologis dalam diri individu. Karakteristik ini sesuai dengan tujuan penelitian 

ini yakni untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

dengan menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan teori yang relevan 

dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini berarti bahwa dalam penelitian ini 
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baik variabel kesejahteraan psikologis maupun variabel religiusitas menggunakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan daftar 

pertanyaan yang dikembangkan dari indikator masing-masing variabel 

berdasarkan teori yang relevan. 

 Dalam skala yang dibuat terdiri dari beberapa dimensi yang kemudian 

diturunkan menjadi sebuah indikator. Indikator-indikator ini selanjutnya disusun 

menjadi sebuah aitem-aitem sehingga dapat digunakan untuk mengukur hubungan 

religiusitas dengan kesejahteraan psikologis.  

Baik skala religiusitas maupun kesejahteraan psikologis diukur dengan 

mengguanakan format skala likert. Adapun bentuk skala dalam penelitian ini 

berupa pertanyaan dengan lima alternatif jawaban atau respon yang harus dipilih 

salah satunya oleh responden (Azwar, 2006). Alternatif jawaban yang disediakan 

yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “netral”, “tidak setuju”, “sangat tidak setuju”.  

Pernyataan-pernyataan dalam kedua variabel ini terdiri atas pernyataan 

yang bersifat favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable merupakan 

pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang bersifat positif mengenai objek sikap. 

Sementara pernyataan unfavorable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal 

negatif mengenai sikap objek (Azwar, 2006).   

Selanjutnya pemberian skor atas jawaban yang dipilih untuk setiap 

pertanyaan favorable dan unfavorable pada setiap variabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Skor Skala Likert 

Respon Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 0 

Setuju  3 1 

Netral 2 2 

Tidak Setuju 1 3 

Sangat Tidak Setuju 0 4 

  

Peneliti menyusun skala kesejahteraan psikologis berdasarkan dimensi 

yang dikemukakan oleh Keyes & Ryff (1999 dalam Papalia, 2008). Dimensi 

tersebut dibagi menjadi enam bagian yakni penerimaan diri (self acceptance), 

hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), kemandirian 

(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup 

(purpose in life), dan pengembangan diri (personal growth). Berikut ini adalah 

blue print skala kesejahteraan psikologis yang dibuat oleh peneliti: 
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Tabel 2 

Blue Print Skala Uji Coba Kesejehtaraan Psikologis  

No. Dimensi Indikator 
Aitem 

Jml 
F UF 

1. Penerimaan diri 

-Memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri 
1,31 29 3 

-Mengakui dan menerima kelebihan 

serta kekurangan di dalam diri 
2 28,32 3 

-Memiliki perasaan positif tentang 

kehidupan masa lalu 
3,33 27 3 

2. 
Hubungan positif 

dengan orang lain 

-Bersikap hangat dan percaya dalam 

berhubungan dengan orang lain 
4 26,34 3 

-Memiliki empati, afeksi dan 

keintiman yang kuat 
5 25,35 3 

-Memahami pemberian dan 

penerimaan dalam suatu hubungan 
6,38 36 3 

3. Kemandirian 

-Mampu mengambil keputusan sendiri 

dan mandiri  
7 24,37 3 

-Mampu melawan tekanan sosial 

untuk berpikir dan bersikap dengan 

cara yang benar 

8 23,39 3 

-Berperilaku sesuai dengan standar 

nilai individu sendiri 
9,40 45 3 

-Mengevaluasi diri sendiri dengan 

standar personal. 
10 

22,41, 

42 
4 

4. 
Penguasaan 

Lingkungan 

-Menyusun kontrol yang kompleks 

terhadap aktivitas eksternal 
11,43 21 3 

-Menggunakan secara efektif 

kesempatan dalam lingkungan 
12,46 44 3 

-Mampu memilih dan menciptakan 

konteks yang sesuai dengan kebutuhan 

dan nilai individu itu sendiri 

13, 

49,50 
47 4 

5. Tujuan Hidup 

-Memiliki tujuan, misi, dan arah yang 

membuatnya merasa hidup ini 

memiliki makna 

14,48 30 3 

6. Pengembangan diri 

-Terbuka pada pengalaman baru 15,51 20 3 

-Menyadari potensi yang ada dalam 

dirinya 
16,52 19 3 

-Melakukan perbaikan dalam 

hidupnya setiap waktu 
17,53 18,54 4 

Jumlah 29 25 54 

 

 Berdasarkan tabel blue print di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 

54 aitem dalam skala kesejahteraan psikologis yang disusun atas enam dimensi 

yang kemudian dibuat sebanyak 29 aitem favorable dan 25 aitem unfavorable.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

Selanjutnya untuk mengumpulkan data variabel religiusitas, peneliti 

menggunakan skala variabel religiusitas yang dibuat oleh Abdul Muhid yang 

mana skala religiusitas tersebut disusun berdasarkan dimensi yang dikemukakan 

oleh Glock (1989 dalam Ancok dan Suroso, 1994 dalam Utami & Amawidyati 

(2007) yang terdiri dari lima dimensi yaitu dimensi ideologis (Ideological 

Dimention), dimensi intelektual (Intellectual Dimention), dimensi ritualistas 

(Ritualistic Dimention), dimensi pengalaman (Experiental Dimention) dan 

dimensi konsekuensi (Consequential Dimention).  

D. Validitas dan Reliabilitas 

 Dalam rangka mengetahui apakah skala yang digunakan memiliki 

konsistensi atau keajegan dalam mengukur variabel maka dilakukan uji 

reliabilitas. Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas skala 

kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach 

Alpha dengan bantuan program SPSS (Statistic Package for Social Science).  

Aitem yang baik ialah aitem yang memiliki daya beda di atas 0,3. 

Sedangkan aitem dengan daya beda di bawah 0,3 maka aitem tersebut tidak baik 

atau dianggap tidak valid. Namun daya beda aitem dapat ditoleransi menjadi 0,25 

apabila aitem yang diterima sangat sedikit (Azwar, 2006).  

Dalam uji reliabilitas, koefisien yang mendekati angka 1 maka alat ukur 

tersebut dianggap semakin reliabel, dalam arti alat ukur tersebut memiliki 

konsistensi atau keajegan dalam mengukur variabel. Selanjutnya kaidah yang 

digunakan adalah apabila koefisien reliabilitas <0,6 maka alat ukur tersebut 
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kurang baik, 0,7 maka alat ukur tersebut dapat diterima, dan >0,8 maka alat ukur 

tersebut baik (Azhar, 2006). 

1. Uji Coba Skala Kesejahteraan Psikologis 

Setelah dilakukan uji coba skala kesejahteraan psikologis terhadap 30 

santriwati di Pesantren Y, diperoleh hasil bahwa dari 54 soal yang dibuat oleh 

peneliti terdapat 20 aitem yang gugur yakni nomer 7, 15, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 

31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 44, 45, dan 51. Sementara itu terdapat 34 aitem 

yang diterima yakni 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 

24, 25, 30, 36, 41, 42, 43, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, dan 54. 

Tabel 3  

Hasil Uji Reliabilitas Skala Uji Coba Kesejahteraan Psikologis 

Skala Koefisien Cronbach’s Alpha 

Kesejahteraan Psikologis 0,853 

 

Selanjutnya hasil reliabilitas terhadap uji coba skala kesejahteraan 

psikologis diperoleh koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,853 yang mana menurut 

Azwar aitem-aitem yang diterima tersebut memiliki reliabilitas yang baik.  
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Berikut blue print skala kesejahteraan psikologis setelah dilakukan uji 

coba: 

Tabel 4 

Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis setelah dilakukan Uji Coba 

No. Dimensi Indikator 
Aitem 

Jml 
F UF 

1. Penerimaan diri 
-Memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri 
1(1)  1 

  
-Mengakui dan menerima kelebihan 

serta kekurangan di dalam diri 
2(2)  1 

  
-Memiliki perasaan positif tentang 

kehidupan masa lalu 
3(3)  1 

2. 
Hubungan positif 

dengan orang lain 

-Bersikap hangat dan percaya dalam 

berhubungan dengan orang lain 
4(4)  1 

  
-Memiliki empati, afeksi dan 

keintiman yang kuat 
5(5) 25(21) 2 

  
-Memahami pemberian dan 

penerimaan dalam suatu hubungan 
6(6) 36(23) 2 

3. Kemandirian 
-Mampu mengambil keputusan sendiri 

dan mandiri  
 24(20) 1 

  

-Mampu melawan tekanan sosial 

untuk berpikir dan bersikap dengan 

cara yang benar 

8(7) 23(19) 2 

  
-Berperilaku sesuai dengan standar 

nilai individu sendiri 
9(8)  1 

  
-Mengevaluasi diri sendiri dengan 

standar personal. 
10(9) 

41(24), 

42(25) 
3 

4. 
Penguasaan 

Lingkungan 

-Menyusun kontrol yang kompleks 

terhadap aktivitas eksternal 

11(10),4

3(26) 
 2 

  
-Menggunakan secara efektif 

kesempatan dalam lingkungan 

12(11),4

6(27) 
 2 

  

-Mampu memilih dan menciptakan 

konteks yang sesuai dengan kebutuhan 

dan nilai individu itu sendiri 

13(12), 

49(30), 

50(31) 

47(28) 4 

5. Tujuan Hidup 

-Memiliki tujuan, misi, dan arah yang 

membuatnya merasa hidup ini 

memiliki makna 

14(13),4

8(29) 
30(22) 3 

6. Pengembangan diri -Terbuka pada pengalaman baru  20(18) 1 

 
 -Menyadari potensi yang ada dalam 

dirinya 

16(14), 

52(32) 
19(17) 3 

 
 -Melakukan perbaikan dalam 

hidupnya setiap waktu 

17(15),5

3(33) 

18(16), 

54(34) 
4 

Jumlah 22 12 34 

Catatan: angka di dalam kurung ( ) adalah nomor urut baru aitem setelah uji coba.  
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2. Skala Religiusitas 

Pengumpulan data variabel religiusitas dilakukan peneliti dengan 

menggunakan skala religiusitas yang dibuat oleh Muhid (2002). Skala ini disusun 

berdasarkan teori yang sama dengan teori yang digunakan oleh peneliti yakni 

sehingga skala ini dianggap tepat untuk mengumpulkan data variabel religiusitas 

dalam penelitian ini.  

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Uji Coba Religiusitas 

Skala Hasil Reliabilitas  Alpha’s Cronbach 

Kesejahteraan Psikologis Reliabel 0,880 

 

 Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui reliabilitas skala ini sebesar 0,880 

yang mana menurut Azwar aitem-aitem yang diterima tersebut memiliki 

reliabilitas yang baik dalam mengukur variabel religiusitas. Dari 50 soal yang 

dibuat oleh Muhid (2002), terdapat 48 aitem soal yang diterima yakni aitem 

nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

26, 27, 28, 29 dan 30. Sementara itu terdapat dua aitem yang gugur yakni aitem 

nomer 12 dan 25.  

E. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya akan dianalisis statistik 

korelasi untuk menguji hipotesis yang diajukan, hal ini bertujuan agar diperoleh 

hadil yang obyektif dari data yang berbentuk angka ini. Namun sebelum 

dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai prasyarat. 
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 Uji asumsi yang dilakukan dalam hal ini terdiri dari dua uji asumsi yakni 

uji normalitas dan uji linearitas hubungan variabel religiusitas (variabel bebas) 

dengan variabel kesejahteraan psikologis (variabel tergantung). Selanjutnya untuk 

mempermudah analisis korelasi data digunakan bantuan program komputer yakni 

SPSS (Statistic Package for Social Science). 

 


